BAB 111
PENAFSIRAN AYAT-AYAT KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM
TAFSIR AL-MUNIR

3.1  Pengantar

Pada bab tiga ini penulis akan memaparkan bahas mengenai temuan data
dari kitab rujukan utama. Adapun temuan data tersebut, penulis akan mengkaji
tentang gambaran umum kepemimpinan perempuan dan penafSiran ayat-ayat
kepemimpinan perempuan yang disebutkan dalam kitab 7afSir a/-Munir. Berikut
ini adalah penafSiran ayat-ayat kepemimpinan perempuan yang dijelaskan oleh
Wahbah az-Zuhaili.

3.2 Kepemimpinan Perempuan
3.2.1 Pengertian Kepemimpinan Perempuan

Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari kata “pimpin”, yang berarti
bimbing atau tuntun. Setelah ditambahkan dengan awalan “pe”, maka menjadi
“pemimpin” yang berarti orang yang mampu mempengaruhi orang lain untuk
melakukan sesuatu yang dinginkan pemimpin dalam mencapai tujuan tertentu.

Kemudian setelah ditambahkan akhiran “an” menjadi “pimpinan”, artinya
orang yang mengepalai Apabila diengkapi dengan awalan ‘“ke” menjadi
“kepemimpinan”, berarti seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan,
khususnya kecakapan dan kelebhan di suatu bidang sehingga dia mampu
mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu dami mencapai satu atau beberapa tujuan.

Kata pemimpin dan kepemimpinan merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, baik secara struktur maupun fungsinya. Artinya, kata pemimpin
dan kepemimpinan adalah satu kesatuan kata yang mempunyai keterkaitan, baik

dari segi kata maupun makna.'

I Wahyu Ismatulloh, 2014, Kepemimpinan Perempuan dalam Masyarakat Babakan
Tasikmalaya, ( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), hlm 18.
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Kata perempuan dalam al-Qur’an sangat bervariasi, antara lain disebut an-
nisa, bahkan kata tersebut menjadi salah satu nama surat dalam al-Qur’an. Kata
an-nisa berarti perempuan yang sudah matang atau dewasa. Kata an-nisa
menunjukkan jender perempuan. Kata an-nisa dalam berbagai bentuknya terulang
sebanyak 59 kali alam al-Qur’an.

Kata al-mar’ah sebagai bentuk mufrod dari kata an-nisa, hampir
seluruhnya berarti istri. Kata an-nisa dan al-mar’ah tidak pernah digunakan di
bawah umur, bahkan kedua kata i lebih banyak digunakan dengan yang
berkaitan dengan tugas reproduksi perempuan.

Berbeda dengan kata untsa yang berarti jenis kelamin perempuan secara

umum, dari yang bayi sampai yang berusia lanjut.?

3.2.2 Pandangan Umum Kepemimpinan Perempuan Menurut Ulama’
Mahmud ~ Syaltut dan Quraisy Shihab menegaskan bahwa tabiat
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dapat dikatakan sama. Allah
telah menganugerahkan kepada perempuan sebagaimana menganugerahkan
kepada laki-laki. Kepada keduanya diberikan potensi dan kemampuan yang cukup
untuk memikul tanggung jawab dan yang menjadikan keduanya dapat

melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus.3

z

il 155 258 Al o
Tidak Beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada
perempuan.*

Dr. Kamal Jaudah mengatakan bahwa hadist Abi Bakrah di atas melarang
perempuan sendirian menentukan urusan bangsanya, sesuai dengan asbab al-
wurud hadist ini, yaitu telah diangkat anak perempuan Raja Kisrah untuk menjadi

ratu atau pemimpin Persia. Diketahui bahwa sebagian besar raja-raja pada masa

2 Dr. Nasaruddin Umar, MA, 1999, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al Qur’an,
(Jakarta: Paramadina), cet 1, hlm 159.

3 M. Quraish Shihab, 1995, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan), hlm 274.

4 Muhammad bin Futtihal-Humaidi, 2002, A/-Jama’ Baina ash-Shahihain al-Bukhari wa
Muslim, (Beirut: Dar Ibnu Hazm), cet2, juz 1, hlm 222.
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itu, kekuasaannya hanya ditangan sendiri dan diktator, hanya ia sendiri yang
menetapkan urusan rakyat dan negerinya, ketetapannya tidak boleh digugat.’

Menurut Quraish Shihab hadist mi tidak bersifat umum. Hadist i tujukan
kepada masyarakat Persia ketka itu, bukan kepada semua masyarakat dan dalam
semua urusan. Oleh karenanya, tidak ada larangan boleh tidaknya perempuan
menjadi pemimpin dalam masyarakat atau terjun dalam dunia politkk, karena tidak
ditemukan satu ketentuan dalam agama yang melarang keterlibatan perempuan
dalam dunia publk dan politik.

Muhammad al-Bahi menegaskan pandangannya ketika mendeskripsikan
persamaan antara laki-laki dan perempuan bahwa dibidang kekuasaan, persamaan
tidak hanya terbatas tradisi dan adat istiadat, bahkan harus mencapai wawasan
yang lebih luas seperti didalam kabinet, perwakilan diplomatk, politik luar
negeri, dan keputusan-keputusan yuridis formal.®

Menurut Abu Hanifah seorang perempuan dibolehkan menjadi hakim.
Ketika perempuan diperbolehkan memberikan kesaksian dalam urusan harta,
berarti memberikan keputusan dalam wilayah tersebut juga sudah semestinya
diperbolehkan. Oleh karena itu seorang perempuan juga boleh menjadi
pemimp in.’

Imam al-Baghawi mengatakan dalam kitab Syarhus Sunnah bahwa
seorang perempuan tidak sah menjadi seorang pemimpin. Karena seorang
pemimpin itu harus keluar untuk berjihad dan selalu pada urusan atau perkara
orang-orang muslim. Sedangkan perempuan itu lemah serta tidak mampu
melakukan banyak urusan, karena perempuan itu kurang. Mayoritas ulama yaitu
Imam Syafi’i, Imam Malk dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seorang

5 Huzaemah Tahido Yanggo, 2010, Figh Perenpuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia
Indonesia), cet 1, hlm 56.

6 Muhammad al-Bahi, 1988, Langkah Wanita Islam Masa Kini, (Jakarta: Gema Insan
Press), him 13.

7 Widya Agesti, 2018, “Kedudukan Pemimpin Perempuan dalam Perspektif Hukum
Islam”, Al-Imarah: Jurmal Pemerintahan dan Politik Islam ,Vol. 3, No. 1, (IAIN Bengkulu), him
124.
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pemimpin harus laki-laki begitu juga dengan presiden haruslah laki-laki® Abu
Ya’la al-Fara’ menyebutkan salah satu persyaratan kepala negara harus memenuhi
persyaratan menjadi hakim yang salah satu persyaratannya adalah dari kaum laki-

laki.”

3.3 Penafsiran Ayat-ayat Kepemimpinan Perempuan dalam Tafsir al-
Munir
Ayat-ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan dalam al-Qur’an yakni
an-Nisa ayat 32, an-Nisa ayat 34, an-Nisa ayat 124, al-Maidah ayat 8, at-Taubah
ayat 71, dan an-Naml ayat 23-24.
3.3.1 An-nisa ayat 32

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu.!”

a. Sebab Turun Ayat

At-Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan bahwa suatu saat Ummu
Salamah berkata, “kaum laki-laki kut perang sedangkan kaum perempuan
tidak ikut perang sehingga mereka hanya mendapatkan separuh bagian

harta waris”, kemudian Allah menurunkan ayat ini.

8 Widya Agesti, 2018, “Kedudukan Pemimpin Perempuan..., him 125.

% Ibid., hlm 126.

10 Departemen Agama RI, 2005, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung : Sygma), Cet 1,
hlm 289.
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Ibru Abi Hattam meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata,
seorang perempuan mendatangi Nabi dan bertanya kepada beliau, “Wahai
Nabi Allah, bagian warisan yang diperoleh seorang anak laki-laki sama
dengan bagian yang diperoleh dua orang perempuan, kesaksian dua orang
perempuan sama dengan kesaksian seorang laki-laki, apakah pahala amal
yang kami kerjakan juga dihitung seperti itu, sehingga jika seorang
perempuan melakukan kebajikan, pahalanya hanya separuh?” kemudian
Allah Subhanahu Wa Ta’ala menurunkan ayat ini.'!

b. Hubungan Antar Ayat

Pada ayat ini Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang orang beriman
mengotori hatinya dengan sifat negatif yaitu dengki atau iri hati supaya sisi
batin mereka selalu dalam keadaan suci. Larangan mi diutarakan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala setelah larangan melakukan dua pekerjaan
lahiriyah, yaitu memakan harta dengan cara yang batin dan juga
membunuh jiwa, dengan maksud supaya sisi luar mereka tetap suci.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menetapkan bagian lebih kepada
laki-laki dalam pembagian harta waris. Oleh sebab itu, dalam ayat i
Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang sikap dengki dan iri hati terhadap
anugerah yang diberkan Allah kepada masing-masing laki-laki dan

perempuan karena penyebab munculnya kebencian.!'?

C. Tafsir dan penjelasan

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa
Ta’ala melarang orang beriman bersikap iri hati terhadap harta atau
pangkat yang dianugerahkan. Anugerah tersebut merupakan keputusan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan
dan di dalamnya terkandung banyak hikmah. Allah Subhanahu Wa Ta’ala
juga Maha Mengetahui keadaan hamba-Nya serta mengetahui apa yang

11 Wahbah Zuhaili, 2009, A/-TaBir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, jld 3, him 44.
12 Ibid., hlm 45.
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terbaik untuk hamba-Nya sehingga ada kalanya Dia memberi rezeki
kepada seseorang dan tidak.

Oleh sebab itu, setiap orang hendaklah menerima dengan lapang
dada apa yang dianugerahkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepadanya
dan dia harus yakin bahwa apa yang dianugerahkan Allah Subhanahu Wa
Ta’ala adalah yang terbakk untuknya. Jika dia diberi kenikkmatan yang lain
mungkin akan menyebabkan kerusakan schingga dia tidak boleh iri hati
terhadap rezeki yang dimiliki oleh orang lain.

Ayat ini secara jelas menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh iri
hati terhadap harta, pangkat, atau perkara-perkara lain yang dimilki orang
lain karena perbedaan rezeki yang diperoleh manusia merupakan
keputusan Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang ditetapkan berdasarkan
hikmah dan pengetahuan-Nya yang Maha Luas, sebagaimana firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, seseorang tidak boleh iri hati terhadap harta,
pangkat, atau perkara-perkara lan yang dimilki orang lan karena
perbedaan rezeki yang diperoleh manusia merupakan keputusan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala yang ditetapkan berdasarkan hikmah dan
pengetahuan-Nya yang Mahaluas.

Ibnu Abbas berkata, "Seseorang tidak boleh mengatakan,
Kalaulah harta, kenkmatan dan istri yang cantk milki si Fulan itu
menjadi milikku, karena sikap seperti itu adalah sikap iri hati. Hendaklah
seseorang mengatakan, "Ya Allah anugerahkanlah kepadaku seperti apa
yang engkau anugerahkan kepadanya." Dengan kata lain hasad tidak
dbolehkan, sedangkan ghibthah (mengharap memperoleh anugerah seperti
yang dimilki orang lain dengan tanpa ada keinginan supaya anugerah itu
hilang dari orang lain) adalah boleh. Oleh sebab itu, setiap manusia
hendaklah menerima dengan lapang dada setiap pemberian yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Dia tidak boleh iri hati terhadap rezeki
orang lain karena sikap iri hati sangat mirip dengan sikap menentang Allah
yang sangat teliti dan penuh kebijaksanaan dalam setiap keputusanNya.
Ada juga ulama yang menerangkan bahwa maksud ayat di atas adalah
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janganlah kalian mengharap untuk mendapatkan seperti apa yang Allah
anugerahkan kepada sebagian di antara kalian. Mengharap untuk
mendapatkan anugerah yang serupa dengan yang dimilki oleh orang lain
adalah dilarang karena sikap seperti itu akan menyebabkan sikap hasad
atau iri hati. Oleh sebab itu, seseorang tidak boleh berdoa, "Ya Allah
berikanlah kepadaku rumah seperti rumah si Fulan, atau "Ya Allah
anugerahkanlah kepadaku anak seperti anak si Fulan Melainkan dia
hendaklah berdoa, Ya Allah anugerahkanlah kepadaku apa yang terbaik
untukku dalam masalah agama maupun dunia dan dalam kehidupan di
akhirat serta di dunia ini".

Janganlah seseorang di antara kalian i hati terhadap harta
saudaranya. Hendaklah dia berdoa. Ya Allah berikanlah saya rezeki Ya
Allah berikanlah saya anugerah seperti anugerah yang engkau berikan
kepadanya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Allah Subhanahu Wa
Ta’ala melarang setiap insan berskap iri hati terhadap anugerah Allah
yang diberikan kepada orang lain. Setiap insan haruslah berusaha sekuat
tenaga dan sedaya upaya dalam kerjanya. Dengan perbedaan tingkat usaha
milah, akan muncul perbedaan tingkat penghasilan. Setiap laki-laki dan
perempuan juga akan mendapatkan hasil dari setiap usaha mereka.

Apa yang ditetapkan Allah kepada setiap laki-laki dan perempuan
adalah Dberdasarkan pengetahuan Allah yang luas terhadap keadaan
masing-masing, sehingga Allah mengetahui mana yang terbak untuk
mereka. Kaum laki-laki melakukan peketjaan-pekerjaan yang memang
khusus untuk mereka dan mereka akan mendapatkan pahala dari pekerjaan
dan usahanya itu. Sementara itu, kaum perempuan tidak dapat melakukan
pekerjaan itu dan juga tidak mendapatkan hasinya. Begitu juga
sebaliknya, kaum perempuan mempunyai pekerjaan yang tidak dapat
dilakukan oleh kaum laki-laki sehingga yang mendapat pahala pekerjaan
tersebut hanyalah kaum perempuan. Dengan kata lain, tingkatan pahala
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setiap pekerjaan adalah disesuaikan dengan kondisi kaum laki-laki dan
perempuan yang mengerjakannya.

Ibru Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan anugerah
dalam ayat di atas adalah bagian harta warisan, sehingga kata yang makna

asalnya adalah usaha —\ixS™V! diartikan dengan apa yang diperoleh 4LoY!,

Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengarahkan perhatian
manusia kepada sumber anugerah, kebajikan, dan kenikmatan. Maksudnya
adalah mohonlah kepada Allah kenikmatan dan anugerah yang kalian
kehendaki karena sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan
memberikan kenikmatan itu kepada kalian jika Dia berkeingnan.
Kenikmatan dan anugerah milk Allah sangatlah banyak dan tidak akan
pernah habis. Oleh sebab itu, janganlah kalian iri hati terhadap nikmat
yang dimiliki orang lain dan janganlah kalian hasad terhadap keutamaan
yang dimilki seseorang atas yang lainnya karena iri hati dan dengki tidak
ada manfaatnya.

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengetahui siapakah
yang lebih tepat mendapatkan anugerah-Nya di dunia sehingga Dia
memutuskan  untuk memberkan anugerah itu kepadanya. Allah juga
mengetahui siapa yang lebih tepat untuk dijadikan fakir sehingga Dia
memutuskan untuk mencoba seorang hamba dengan kefakiran tersebut.
Allah  juga mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang berhak
mendapatkan anugerah di akhirat sehingga Dia memudahkan hamba
tersebut untuk melakukan amal-amal saleh. Allah juga mengetahui
siapakah orang yang perlu dihina dan direndahkan sehingga Dia
menghalangi orang tersebut memperoleh kemuliaan dan keutamaan. Atas
dasar i semua, Allah mengutamakan sebagian orang atas yang lain
berdasarkan kesiapan dan tingkatan masing-masing orang tersebut.

Perbedaan-perbedaan keutamaan i meliputi perbedaan sisi lahiriah
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seperti bentuk tubuh (akhlak), dan juga sisi batniah seperti-imu dan
pangkat. '3
d. Figh Kehidupan

Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang, orang mukmin bersikap
hasad dan iri karena sikap seperti ini dapat menyebabkan hati menjadi
sempit dan lupa kematian. Yang dimaksud dengan hasad adalah keinginan
supaya kenikmatan orang lain hilang baik disertai dengan harapan
kenikmatan itu berpindah kepadanya maupun tidak. Adapun yang
dimaksud dengan a/l-ghibthah adalah harapan seseorang memperokh
kenikmatan seperti orang lain, disertai kenikmatan tersebut tidak hilang
dari diri orang lain, menurut jumhur ulama di bolehkan.

Al-Muhallab berkata,”Dalam ayat ini Allah Subhanahu Wa Ta’ala
menerangkan sikap iri hati yang dilarang, yaitu iri hati terhadap perkara-
perkara duniawi. Adapun i hati terhadap amal-amal yang saleh adalah
dibolehkan.

Kesimpulannya, iri hati biasanya disertai dengan sikap malas.
Orang yang i hati mempunyai semangat yang rendah dan iman yang
lemah. Sikap seperti i dinamakan dengan hasad, yang biasanya
didefinisikan dengan harapan terhadap hilangnya kenikmatan yang
dimilki orang lain, baik yang bersikap keduniaan maupun keagamaan,
baik disertai dengan keinginan supaya kenkmatan itu berpindah kepada
dirinya maupun tidak.

Pahala amal yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan adalah
sama. Setiap laki-laki berpotensi mendapatkan pahala dan dosa. Allah
telah menetapkan hak mendapatkan bagian waris kepada mereka, begitu
juga dengan perempuan. Amal kebajkan yang dilakukan oleh seorang
perempuan akan diberi pahala sepuluh kali lipat sama dengan pahala yang
diperoleh seorang laki-laki. perempuan juga telah ditetapkan mendapatkan
hak waris sebagaimana laki-laki juga telah ditetapkan mendapatkan hak

13 Wahbah Zuhaili, 2009, Al-Tafsir al-Munir f al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, jld 3, him 46-47.
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waris. Kesimpulan terakhir ini sesuai dengan pendapat Ibnu Abbas yang

mengatakan bahwa anugerah dalam ayat tersebut adalah bagian warisan. !4

3.3.2 An nisa ayat 34
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelhara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelhara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.!®

a. Sebab Turun Ayat
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Imam Hasan al-Bashri
berkata, "Ada seorang perempuan datang menghadap Rasul Shallallahu

‘Alaihi Wasallam dan melaporkan suaminya yang telah menamparnya,
kemudian Rasulullah saw bersabda, laki-laki itu wajib dihukum gishash
(hukuman yang sama dengan perbuatannya): Namun kemudian Allah

14 Wahbah Zuhaili, 2009, A/-Tafsir al-Munir ff al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, jld 3, hlm 48-49.
15 Departemen Agama RI, 2005, Alqurandan Terjemahannya..., him 84.
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menurunkan ayat 34. dan akhimya perempuan itu kembali ke rumahnya
dan tidak melakukan qishash kepada suaminya.

Mugatil berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan masalah yang
menimpa Sa'd bin ar Rabi. Dia adalah salah satu pemimpin kaum Anshar
Istrinya adalah Habibah binti Zaid bin Abu Hurairah yang juga berasal dari
kaum Anshar. Permasalahannya istri Sa'd membangkang (nusyuz)
kepadanya, dan kemudian Sa'id menamparnya. Lalu Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menetapkan bahwa Sa'd harus dihukum
qishash.  Akhimya Habibah dan ayahnya pergi ke rumah Sa'd untuk
menjalankan  hukuman  qgishash  tersebut, tetapi Rasul bersabda,
"Kembaliah kalian. Jbril telah datang kepadaku dan menginformasikan
bahwa Allah telah menurunkan ayat mni." Rasul pun melanjutkan sabdanya,
"Kita menghendaki sesuatu dan Allah menghendaki sesuatu yang lain. Apa
yang dikehendaki Allah adalah lebih baik". Kemudian hukuman gishash

dalam masalah ini dihapuskan.!'®

b. Hubungan Antar Ayat

Setelah pada ayat sebelumnya, Allah menerangkan ditetapkannya
bagian untuk masing-masing ahli waris dan melarang kaum laki-laki dan
perempuan beriri hati atas anugerah yang diberikan Allah kepada sebagian
mereka, pada ayat ini Allah menerangkan sebab keutamaan laki-laki atas

perempuan. !’

C. Tafsir dan Penjelasan

Laki-laki adalah pemimpin perempuan. Laki-laki pemimpin rumah
tangga ditugasi mengngatkan perempuan jika sikap dan perilakunya
melenceng. Laki-laki juga bertugas melindungi, menjaga dan merawat
perempuan schingga jihad diwajibkan bagi kaum laki-laki bukan bagi
kaum perempuan. Bagian warisan yang diperoleh kaum laki-laki juga lebih

16 Wahbah Zuhaili, 2009, Al-Tafsir al-Munir £ al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, jld 3, hlm 57.
17 Ibid., him 57.
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banyak dibanding yang diperoleh kaum perempuan karena kaum laki-laki
berkewajban memberi nafkah kepada perempuan. Sebab-sebab
kepemimpinan laki-laki atas perempuan ada dua faktor. Pertama, faktor
penciptaan. Penciptaan struktur tubuh laki-laki mempunyai kelebihan.
Indra dan akalnya lebih kuat, emosinya stabil dan postur tubuhnya kuat.
Kaum laki-laki mempunyai kelebihan dibanding perempuan dalam
masalah akal, pemikiran, komitmen dan kekuatan.

Oleh sebab itu, Allah mengkhususkan kaum laki-laki untuk
menerima tugas sebagai pembawa risalah, nabi, pemimpin tertinggi (al-
mmamah al-kubra), qadhi, pelaksana syiar-syiar agama seperti adzan,
iqgamah, khutbah, shalat Jum'at dan jihad. Talak juga menjadi hak kaum
laki-laki mereka juga boleh beristri empat. Kesaksian mereka dapat
digunakan dalam kasus kejahatan kriminal dan hudud. Bagian warisan
mereka juga lebih banyak, dan mereka berposisi sebagai 'ashabah dalam
daftar ahli waris.

Kedua, kaum laki-laki berkewajiban memberi infak kepada istri
dan keluarga. Mereka Juga wajib membayar mahar yang merupakan
simbol penghormatan kepada perempuan. Selain dalam dua perkara
tersebut, kaum laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban
yang sama, dan ini adalah salah satu ciri keistimewaan Islam.

Kaum laki-laki mempunyai peranan lebih dalam mengatur dan
mengarahkan urusan-urusan keluarga dan rumah tangga. Mereka juga
mempunyai tugas mendidik dan mengawasi keluarga. Semua tugas itu
sesuai dengan kemampuan kaum laki-laki untuk menerima tanggung
jawab dan menghadapi tantangan hidup. Sementara itu kaum perempuan
mempunyai kebebasan penuh untuk mengelola harta kekayaannya

sendiri.!8

18 Wahbah az-Zuhaili, 2009, A/-TaBir al-Munir f al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, Jilid 3, hlm 58.
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Figh Kehidupan

Kepemimpinan dalam keluarga adalah tanggung jawab laki-laki.
Pada ayat tersebut juga ditegaskan bahwa laki-laki mempunyai
keutamaan dibanding perempuan.

Ketidakmampuan ~ suami  memberi  nafkah  kepada  istri
menyebabkan peran kepemimpinannya dalam rumah tangga jatuh
sehingga istri diberi hak untuk membatalkan akad nikah karena
dengan tidak mampunya suami memberi natkah, tujuan pernikahan
tidak tercapai. Di samping itu kondisi seperti ini juga bertentangan

dengan firman Allah ’;'-6-‘&53&5 °l )_?:_;j L=y . Ayat ini secara jelas

juga menunjukkan bahwa bolehnya membatalkan akad nikah
dengan alasan tidak ada nafkah dan sandang. Ini adalah pendapat
Imam Syafii dan Imam Malki Sedangkan, Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa pernikahan tidak boleh dibatalkan dengan
alasan tersebut.

. Seorang suami berhak mendidik istri dan melarangnya keluar
rumah, berdasarkan ayat A7 s Ly uﬂaﬁ Elisr Eas Lala)l

sang istri berkewajiban menaati suami dalam perkara-perkara yang
tidak termasuk maksiat. Dia juga wajib menjaga harta suaminya.
Ketika tidak bersama suami, sang istri wajib menjaga kehormatan
dirinya.

. Suami juga berhak membatasi istri dalam membelanjakan hartanya
sendiri sehingga sang istri tidak boleh membelanjakan hartanya
kecuali atas izin suaminya. Hal ini karena Allah telah menetapkan
bahwa suami adalah gawwam, berarti orang yang memberi
perhatian dan menjaga. Ini adalah pendapat madzhab Malik.

. Suami wajib memberi natkah kepada sang istri Dilegalkannya
laki-laki  mengambil langkah-langkah untuk mengingatkan istri
supaya tidak berperiaku melenceng. Langkah-langkah tersebut
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adalah menasihati, berpisah ranjang, memukul dengan pukulan
yang tidak menyakitkan (yaitu pukulan yang tidak menyebabkan
luka atau retaknya tulang sehingga memukul dengan kepalan
tangan adalah tidak diboleh), kemudian mengangkat dua orang
hakim baik dari pihak kerabat maupun orang luar untuk
menyelesaikan persengketaan. Pada ayat tersebut Allah hanya
menyebut kata mendamaikan sebagai tugas dua orang hakim, Allah
tidak menyebut tugas memisahkan. Hal ini merupakan isyarat
bahwa damai merupakan tujuan utama dalam pernikahan, bukanlah
perpisahan yang dapat menyebabkan rusaknya rumah tangga.
Larangan melakukan kezaliman. Hal mi ditunjukkan oleh firman
Allah yang menegaskan bahwa apabila sang istri sudah taat kepada
suami (tidak membangkang lagi), pihak laki-laki tidak boleh
mendzalimi istrinya, umpamanya dengan berkata dan bersikap
kasar. Sehingga apabila sang istri sudah mengkuti aturan yang
sebenarya sebagai istri, sang suami tidak boleh menzaliminya.
Seorang suami harus tawadhu dan lembut. Seorang suami harus
berlemah lembut dan lunak. Sehingga apabila dia merasa bahwa dia
berkuasa atas istrinya, hendaknya dia mengingat kekuasaan Allah
karena kekuasaan Allah adalah di atas segalanya. Allah selalu
mengawasi setiap hamba-Nya yang sombong, menghina dan
merendahkan istrinya sehingga melupakan hak-hak istri. Apabila
kita perhatikan Allah tidak ada menyebut kata memukul secara
jelas  kecuali pada ayat mi dan juga pada ayat-ayat yang
menerangkan hudud. Ini menunjukkan bahwa ketidaktaatan istri
kepada suami merupakan dosa besar yang diberi hak untuk
mengingatkan dan mendidik istri adalah suami bukannya pemimpin

pemerintahan maupun hakim. Hal ini merupakan amanah dan
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kepercayaan Allah kepada para suami untuk mengatur urusan

istrinya.'?
3.3.3 An-nisa ayat 124
I s
J.‘_j) usyﬁj&;|j|#3uav_ﬂ_@|w‘}w ,.4)
\j;a_’uj.i.U;: 2\.¢>J\Q;l.>—...\.>

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.>?

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan barangsiapa yang beramal saleh
yang dengan amal itu ia memperbaiki dirinya, baik laki-laki maupun
perempuan, ia beriman dengan sebenar-benarnya keimanan, dan orang-
orang yang beramal dan beriman kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan
hari akhir, mereka akan masuk surga dan sedikit pun mereka tidak akan
dianiaya atau dikurangi pahala amalnya, sekalippun amalnya remeh dan
sedikit sekali sekecil an-Nakiir (sebuah titk yang terdapat pada biji).

Jadi, jalan menuju surga dan kebahagiaan adalah amal saleh
disertai dengan keimanan. Sedangkan jalan menuju neraka adalah amal
perbuatan jelek. Berbangga-banggaan dengan bermisbah dan berafiliasi
kepada suatu agama, golongan atau nabi, tanpa disertai dengan mengikuti
syariat dan agama Allah Subhanahu Wa Ta’ala tiada gunanya sama sekali

Amal-amal baik tidak bisa diterima tanpa dibarengi dengan
keimanan. Iman adalah syarat mendasar karena iman adalah pilar utama
bangunan agama. Meskipun orang-orang musyrik kala itu menjadi pelayan
Ka’bah, memberi makan kepada para jama’ah haji dan menjamu tamu,
sedangkan Ahlul Kitab adalah orang-orang yang lebih dahulu dan mereka
berkata,”’Kami adalah putra-putra Tuhan dan para kekasih Nya”, tetapi

19 ' Wahbah az-Zuhaili, 2009, A/-7air al-Munir ff al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10, jld 3, him 64.
20 Departemen Agama RI, 2005, Alquran dan Terjemahannya)...,hlm 99.
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amal shaleh sama sekali tidak bermanfaat dan tiada guna bagi mereka

tanpa keimanan. Hal ini berdasarkan pengertian ayat diatas.?!

3.3.4 Al-Maidah ayat 8

Lo
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu  kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?2

a.  Sebab Turunnya Ayat

Ada keterangan yang mengatakan bahwa latar belakang turunnya
ayat i adalah kisah tentang Yahudi Bani Nadhir tatkala mereka
berkonspirasi untuk membinasakan Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi
Wasallam. Laln Allah Subhanahu Wa Ta’ala mewahyukan kepada beliau
tentang rencana dan konspirasi mereka sehingga akhirnya beliau pun
selamat dari tipu daya mereka. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
pun menyuruh mereka untuk pergi dari sekitar Madinah. Namun mereka
menolak dan memilih untuk bertahan dan berlindung di balk benteng-
benteng perlindungan mereka. Lalu Rasulullah saw. pun bergerak menuju
ke tempat mereka dengan sejumlah sahabat, lalu beliau pun mengepung
dan memblokade mereka selama enam malam. Selama dalam

pemblokadean tersebut, mereka berada dalam kondisi yang sangat berat

2l Wahbah az-Zuhaili, 2009, A/-Tafir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10, jld 3, hIm 295-296.
22 Departemen Agama RI, 2005, Alquran dan Terjemahannya)...,hlm 99.

35



dan sengsara hingga akhirmya mereka pun menyerah dan memohon kepada
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi  Wasallam untuk dizinkan pergi, tidak
dibunuh, dan diizinkan membawa harta benda mereka sebanyak beban
muatan yang bisa dibawa oleh unta. Waktu itu, ada sebagian Kaum
Mukminin yang memiliki pandangan dan menyuarakan supaya Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi Wasallam menghukum mereka dan menimbulkan
banyak korban di tengah mereka, supaya bisa menjadi pelajaran bagi
mereka dan membuat mereka jera. Lalu turunlah ayat ni untuk mencegah
dan melarang kaum Mukminin dari perbuatan melampaui batas dan
berlebihan dalam melakukan pembalsan dengan melakukan tindakan at-
Tamtsil dan at-Tasywih (memotong anggota tubuh orang yang dibunuh).
Akhirnya, Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pun menyetuyjui dan
meluluskan permohonan kaum Yahudi tersebut. Ada keterangan lain
menyebutkan bahwa ayat i turun berlatar belakang tindakan orang-orang
nmusyrik yang menghalau kaum Muslimin dari memasuki Masjidil Haram
pada tahun Hudaibiyah. Sepertinya di sini Allah Subhanahu Wa Ta’ala
menyebutkan kembali larangan tersebut dengan tujuan untuk meredakan
gejolak .23

b. Keserasian Antar Ayat

Setelah dalam ayat sebelumnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala
mengingatkan kaum Mukminin kepada apa yang mengharuskan mereka
untuk tunduk kepada perintah dan larangan-Nya, Allah Subhanahu Wa
Ta’ala menuntut mereka untuk tunduk kepada pentaklifan-Nya yang
berhubungan dengan-Nya atau dengan para hamba-Nya.>*

C. Tafsir dan Penjelasan
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sekalian orang-

orang yang senantiasa menegakkan kebenaran karena Allah Subhanahu

23 Wahbah az-Zuhaili, 2009, A/-7a28ir al-Munir ff al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10, jld 3, hlm 466.
24 bid., hlm 146.
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Wa Ta’ala bukan karena manusia dan bukan pula karena menginginkan
sumah (popularitas, ketenaran, ingin dipuyji orang). Yaitu, dengan penuh
keikhlasan hanya karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam segala apa
yang kamu perbuat dari urusan agama dan dunia kalian. Jadilah kamu
sekalian para saksi yang memberikan kesaksian dengan benar, jujur,
objektif, adil, dan apa adanya, tanpa memihak dan tidak pula menzalimi,
baik terhadap al-Masyhuud lahu (pihak yang diringankan oleh kesaksian
maupun terhadap al-Masyhuud ‘alaihi (pthak yang diberatkan oleh
kesaksian). Yaitu, berikanlah kesaksian dengan adil, jujur, benar dan
objektif, karena adil merupakan neraca hak. Sebab, kapan sikap-sikap
korup dan zalim terjadi di suatu umat, berbagai kerusakan akan tersebar di
tengah-tengah mereka.

Asy-Syahaadah atau kesaksian adalah menginformasikan suatu
fakta kejadian dan mengungkapkan kebenaran di hadapan hakim, untuk
dijadikan sebagai dasar baginya dalam memberikan keputusan. Janganlah
sekali-kali kebencian dan sikap permusuhan suatu kaum mendorong dan
memprovokasi kamu untuk tidak berlaku adil terhadap mereka. Tetapi,
gunakan dan terapkanlah keadilan dalam interaksi kalian dengan siapa
pun, bak kawan maupun lawan. Sikap adi kalian adalah lebih dekat
kepada ketakwaan daripada sikap mengabaikan keadilan. Yaitu, adil dalam
memperlakukan  musuh  adalah  lebih dekat kepada penghindaran
kemaksiatan secara umum. Ayat &3 & termasuk kategori penggunaan
1sim  tafdhiil (comparative adjective) pada konteks yang tidak ada
pembandingnya. Yaitu, bukan untuk memperbandingkan di antara dua hal,
oleh karena itu, ayat i tidak masuk pada kategori iszm fafdhii/ dalam arti
yang sebenarnya.

Bertakwalah kamu sekalian kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Yaitu, buatlah perlindungan dari adzab-Nya dalam semua perbuatan
kalian. Karena sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan, tiada suatu apa pun dari amal
perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya sedikit pun dan Dia akan
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membalasi kalian atas amal perbuatan kalian yang pernah kalian perbuat.
Jika amal perbuatan itu baik, baik pula balasannya dan jika buruk, buruk
pula balasannya.?’
d. Figh Kehidupan
1. Kewajiban melaksanakan semua pentaklifin (beban hukum) yang
ditaklitkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada kita dengan penuh
ketulusan dan keikhlasan hanya karena Allah Subhanahu Wa
Ta’ala semata.
2. Berlaku efektifnya putusan hukum seseorang atas musuhnya yang
permusuhan itu adalah karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala, begitu
pula kesaksiannya atas (baca: yang memberatkan) musuhnya juga

berlaku efektif. Karena dalam ayat 415 wjﬁ \; )}5 Allah Subhanahu

Wa Ta’ala memerintahkan untuk bersikap adil, meskipun ia
membenci orang yang bersangkutan. Seandainya putusan hukum
dan kesaksian seseorang atas musuhnya tidak boleh dengan alasan
ia memiliki kebencian terhadapnya, perintah untuk berlaku adil
terhadap orang yang dibenci tentunya tidak ada relevansinya.

3. Sesungguhnya kekufuran orang kafir tidak bisa menjadi penghalang
untuk  tetap  memperlakukannya dengan adil. Ayat yang
memerintahkan untuk bersikap adil dan bertakwa juga mengandung
sebuah petunjuk yang memberikan pengertian bahwa dalam
peperangan, serangan yang dilakukan terbatas hanya terhadap
orang yang memang berhak untuk diperang, bahwa tindakan al-
Mutslah (mutilasi) terhadap musuh adalah tidak boleh, sekali pun
mereka membunuh kaum perempuan dan anak-anak kita serta
meakukan a/-Mutslah terhadap kita. Oleh karena itu, kita tidak
boleth membunuh mereka dengan cara al-Mutslah dengan sengaja
untuk menimpakan kesedihan dan kepahitan terhadap mereka.

25 Wahbah az- Zuhaili, 2009, A/-TaBir al-Munir fi al-Aqidatwa al-Syari’at wa al -
Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10, jld 5, hlm 468.
J
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4. Kewajiban memberikan kesaksian dengan jujur dan apa adanya
sesuai dengan fakta yang ada sebenamya tanpa dikeruhkan sedikit
pun oleh sikap memihak, berat sebelah, bias, dan zalim. Ayat i
dan surah an-Nisa' ayat 135 merupakan obat untuk sebuah penyakit
sangat berbahaya yang termasuk salah satu dosa besar yaitu
menyembunyikan kesaksian dan kesaksian palsu.

5. Kewajiban bersikap adil dalam memperlakukan semua orang secara
keseluruhan baik mereka adalah lawan atau pun kawan.

6. Menghargai jasa, berterima kasih, dan keharusan untuk senantiasa
mengingat nikmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada kaum
Mukminin, di mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menolak
dan menghalau tipu daya dan niat jahat para musuh dari diri kaum
Mukminin dan dari dri Nabi mereka, Muhammad Shallallahu
‘Alaihi Wasallam

7. Kewajiban bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala secara
umum dalam setiap keadaan serta kewajban bertawakal kepada-
Nya setelah melakukan langkah-langkah ikhtiar optimal, untuk
meraih kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.?®

3.3.5 At-Taubah ayat 71
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahaglan mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.

2

26 Wahbah az-Zuhaili, 2009, Al-Tafsir al-Munir £ al-Aqidatwa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10,4jld 5, hlm 470.



Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.?’

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun
perempuan, saling membela dan salng mendukung. Hal ini sebagaimana
disebutkan di dalam sebuah hadits shahih,

"Orang Mukmin bagi Mukmin yang lain adalah seperti bangunan, mereka
saling mendukung satu sama lainnya."*

Dahulu kerjasama antarkaum Muslimin dan Muslimah berlangsung
di berbagai bidang dan dalam kondisi yang sangat penting, seperti hijrah
dan jihad. Hal i disertai dengan sikap para laki-laki yang selalu menjaga
kehormatan dan menjaga pandangan serta para perempuan yang juga
selali  menjaga etika yang tinggi, rasa malu, kehormatan, menahan
pandangan dan bersikap sopan dalam berbicara, pakaian dan pekerjaan.

Peran perempuan tampak jelas dalam keberhasilan hjrah
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi  Wasallam seperti yang dilakukan oleh
Asma Dzatun Nithaqain. Ketika peperangan melawan musuh, para
perempuan Muslimah memberi minum, menyiapkan makanan, memberi
semangat untuk berperang mendorong para laki-laki, kalah agar kembali
ke medan tempur, merawat orang-orang yang terluka, dan mengobati
orang-orang yang sakit.

Karena orang-orang Mukmin adalah bersaudara, mereka saling
mencintai, mengasihi, membantu dan saling belas kasihan. Adapun orang-
orang munafik, tidak ada hubungan kuat antarmereka, juga tidak ada
aqidah yang menyatukan mereka. Mereka hanya saling mengikuti dalam
keraguan, sifat pengecut, bakhil, terpuruk, dan ragu-ragu, karena hati

mereka berbeda-beda.

177.

27 Departemen Agama RI, 2005, Alquran dan Terjemahannya)...,hlm 99.
28 Muhammad bin Futih al-Humaidi, 2002, A/-Jama’ Baina ash-Shahihain..., juz 1, him
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala di sini menyebutkan lima sifat
orang-orang Mukmin, selain karakter mereka yang saling membela, yang
membuat mereka berbeda lari orang-orang munafk. Kelima sifat
tersebut adalah :

1. Orang-orang Mukmin memerintahkan kepada kebaikan, sedangkan
orang-orang  munafk  memerintahkan  kepada  kemungkaran,
sebagaimana disebutkan dalam ayat yang telah lal.

2. Orang-orang Mukmin melarang kemungkaran, sedangkan orang-orang
munafik melarang kebaikan, sebagaimana yang telah disebutkan.

3. Orang-orang Mukmin menunaikan shalat secara sempurna dan dengan
khusyuk, sedangkan orang-orang munafik melakukan shalat dengan
malas-malasan dan untuk tujuan Riya'.

4. Orang-orang Mukmin menunaikan zakat yang wajib atas mereka
ditambah dengan sedekah-sedekah sunnah, sedangkan orang-orang
munafik, mereka bakhil dan tidak mau mengnfakkan harta yang
mereka miliki untuk Sabilillah, sebagaimana diterangkan dalam ayat
terdahulu.

5. Orang-orang Mukmin taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan
nmelakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang
dilarang, sedangkan orang-orang munafik adalah orang-orang fasik,

pembangkang dan tidak mau taat kepada Allah.

Karena sifat-sifat yang dimiliki orang-orang yang beriman ini,
mereka berhak mendapatkan rahmat. Artinya Allah akan merahmati
orang yang memiliki sifat-sifat ini dan berjanji memberikan rahmat-Nya
kepada mereka di dunia dan di akhirat. Disebutkan huruf sz dalam
firman Allah Qjﬁ éé_i;)gu adalah untuk faukid (penegasan) dan

mubdlaghah (bermakna sangat). Ini kebalikan dari kondisi orang-orang
munafik yang oleh Allah dilupakan dari rahmat-Nya.
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Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala menjanjikan neraka
Jahannam untuk orang-orang munafik, Dia menjanjikan kasih sayang di
masa mendatang untuk orang-orang Mukmin, yaitu pahala di akhirat.

Sesungguhnya Allah Maha Mulia, tidak ada janji dan ancaman
yang tidak dapat Dia lakukan; Dia Mahabjjaksana, tidak meletakkan
sesuatu bukan pada tempatnya schingga tidak ada sesuatu pun yang
menjadi  penghalang  bagi-Nya untuk melimpahkan rahmat atau
menjatuhkan hukuman kepada para hamba-Nya. Dia Maha Bijaksana,
yang mengatur semua urusan para hamba-Nya sesuai dengan keadilan,
kebijaksanaan, dan kebenaran, sehingga Dia mengkhususkan surga dan
keridhoan untuk orang-orang mukmin dan mengkhususkan neraka, siksa
dan murka-Nya untuk orang-orang munafik.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun
perempuan, adalah satu umat yang bersatu, saling bekerja sama dan saling
membela. Hati mereka menyatu dalam kasih sayang, rasa cinta dan saling
peduli. Memerintahkan kepada kebaikan, yaitu untuk beribadah kepada
Allah dan mengesakan-Nya serta untuk menunaikan semua perintah,
kebaikan dan etika yang ada di dalam syariat-Nya, melarang
kemungkaran, seperti melarang penyembahan berhala dan hal-hal lain
yang dilarang oleh syari’at. Orang-orang yang beriman mendirikan shalat
wajib lima waktu, menunaikan zakat yang wajib bagi mereka, dan taat
kepada Allah dalam ibadah-ibadah fardhu dan taat kepada Rasul Nya

dalam amalan-amalan yang disunnahkan kepada mereka.>’

29 Wahbah az-Zuhaili, 2009, Al-Tafsir al-Munir £ al-Aqidatwa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet-10, jld 5, hIm 660-661.
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3.3.6 An-Naml ayat 23-24
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Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka,
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang
besar. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga
mereka tidak dapat petunjuk.3?

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwasanya ayat ini menceritakan
burung hud-hud menemukan kerajaan yang besar dan agung di negeri
Saba’, yang dipimpin oleh seorang perempuan yaitu Bilgis binti Syarahil,
yangmana bapaknya sebelummnya merupakan seorang raja yang agung, dan
diberikan kenikmatan dunia yang banyak, baik itu dari segi kekayaan,
kerajaan, kemegahan dan tentara yang dipersenjatai dengan peralatan
tempur yang bermacam-macam.

Diberikan kepada mereka segala yang dibutuhkan oleh sebuah
kerajaan di zamannya. Ratu Bilgis memiliki singgasana besar yang dihiasi
dengan emas dan berbagai macam perhiasan serta mutiara yangmana ia
duduk diatasnya. Burung hud-hud menjelaskan singgasana ini ditempatkan
di istana yang besar, di bangun dengan bangunan yang berkilau, menjulang
tinggi dan kuat. Di dalamnya terdapat 300 jendela di arah timur dan barat.
Istana tersebut sengaja dibuat sedemikian rupa agar dapat masuk setiap
hari sinar matahari dari salah satu jendela dan terbenar dari jendela yang
sejajar dengannya. Dimana mereka sujud padanya pada waktu pagi dan
petang. Inilah yang ditunjukkan oleh ayat ini yang menjelaskan

kepercayaan dalam agama mereka.

30 Departemen Agama RI, 2005, Alquran dan Terjemahannya)...,hlm 380.
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Menemukan bahwa kerajaan ini beserta penduduknya menyembah
matahari, selain Allah dan setan telah menjadkan mereka memandang
indah perbuatan-perbuatan mereka yang jelek, hingga meeka melihat
sesuatu yang jelek itu baik. Setan telah menghalangi mereka dari jalan
yang benar dan penyembahan terhadap Allah yang Maha Esa sehingga
mereka tidak mendapatkan petunjuk.

Bilqis merupakan ratu negeri Saba’. Dan ini merupakan kebiasaan
yang terjadi pada zaman dahulu dan zaman sekarang bagi kaum muslimin.
Adapun didalam Syariat Islam, Imam Bukhori telah meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas bahwa ketika berita yang menginformasikan bahwa
penduduk Persia telah mengangkat putri Kisra sebagai Ratu. Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda,

< P

S AT s 258 Al
Tidaklah akan beruntung sebuah kaum yang menyerahkan urusan
(kepemimpinannya) kepada seorang perempuan (HR.Bukhori).?!

Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi berkata, “ Ini merupakan sebuah
nash yang menjelaskan bahwa seorang perempuan tidak boleh menjadi
seorang khalifah (pemimpin tertinggi), tidak ada perbedaan di kalangan
ulama dalam permasalahan mi. Diriwayatkan dari Ibnu Farir ath-Thabari
bahwa beliau berpendapat bahwa seorang peremuan boleh menjadi gadhs
(hakim), dan riwayat ini tidak benar darinya. Mungkin saja ini
diriwayatkan darinya sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa
perempuan boleh menjadi gadhi pada perkara-perkara yang kesaksiannya
dapat diterima disana, jadi bukan dibolehkan menjadi gadhs secara mutlak,
dan bukan juga maksudnya untuknya pengumuman bahwa si fulanah
diterima sebagai hakim karena itu hanya bisa terjadi di dalam masalah
tahkim atau perwakilan di dalam satu perkara.

Ratu Bilgis adalah penyembah matahari karena mereka adalah
zindiq sebagaimana yang disebutkan di dalam salah satu riwayat, dan

diriwayatkan pula mereka adalah Majusi yang menyembah cahaya. Setan

31 Muhammad bin Futtih al-Humaid, 2002, A/-Jama’ Baina ash-Shahihain...,hlm 220.



telah menghiasi bagi mereka perbuatan buruk mereka. Yakni kekafiran
mereka dan memalingkan mereka dari jalan tauhid. Mereka tidak
mendapat petunjuk untuk (beriman) kepada Allah apalagi mengesakan-
Nya. Setan menghiasi mereka agar jangan sujud pada-Nya, atau agar
mereka tidak mendapatkan petunjuk yang menunjuki mereka untuk sujud
pada-Nya.3?

3.4  Penutup

Demikian pemaparan penafSiran ayat-ayat kepemimpinan perempuan pada
bab i yang telah diurakan tentang temuan data dari kitab rujukan utama 7afir
al-Munir. Penafsiran ayat-ayat kepemimpian perempuan dalam 7afSir Al-Munir
adalah larangan iri hati atas kelebihan yang dimiliki orang lain, laki-laki adalah
pemimpin perempuan yang memilki peranan lebih dalam mengatr dan
mengarahkan urusan keluarga, laki-laki dan perempuan saling membela dan
mendukung dalam kebaikan dan segala amalnya akan mendapat balasan, anjuran
untuk senantiasa menegakkan kebenaran dan berlaku adil, Ratu Balgis adalah
contoh kepemimpinan perempuan dalam al-Qur’an.

Adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari berbagai aspek
yang menjadikan peran antara keduanya pun berbeda. Dalam ibadah laki-laki
harus menjadi pemimpinan perempuan, perempuan boleh menjadi pemimpin saat
yang di pimpinnya dari kaum perempuan. Dalam keluarga, laki-laki yang harus
menjadi pemimpin keluarga. Dalam masyarakat laki-laki dan perempuan bekerja
sama, boleh menjadi pemimpin namun tetap memperhatikan batasan yang sudah
di tetapkan syari’ah dengan tidak meninggalkan prioritas utama menjadi ibu dan
istri. Adapun kepemimpinan perempuan dalam negara perempuan tidak boleh
menjadi  pemimpin.

32 Wahbah az-Zuhaili, 2009, A/-7a8ir al-Munir ff al-Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr), cet 10, jld 10, hlm 312-313.

45



